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PROSES UTAMA 
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  Proses Bisnis Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten  Pacitan     

  mempunyai 3 Unsur  yaitu : 

1). Proses utama yang terdiri dari  

P1. Pengembangan Perindustrian 

P2. Standariasi Produk 

P3. Promosi dan Pemasaran Perindustrian 

P4. Pengembangan Sarana dan Prasarana Perdagangan 

P5. Distribusi   dan Stabilisasi sarana Perdagangan 

P6. Pemasaran Perdagangan 

P.7 Standarisasi Perdagangan 

2). Proses manajerial terdiri dari : 

P4. Umum kepegawaian 

P5. Keuangan 

P6. Perencanaan 

3) Proses Lainnya yaitu : 

1. Proses Pengadaan 

2. Fasilitasi Perda Bagian Hukum 

3. Memproses Sistem Industri Nasional/Propinsi 

4. Mengundang Pameran 

5. Sertifikasi Alat Tera 

6. Tindak Lanjut permasalahan Metrologi dan Perlindungan Konsumen 

7. Penerima Retribusi 

8. Sertifikasi Merk Dagang 

9. Sertifikasi Batik Mark 

10. Uji Laboratorium 

11. Sertifikasi dari Kemenag 

12. Pengadaan Barang dan Jasa 
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13. Pengahpusan Barang Milik Daerah 

14. Pengadaan Benda Berharga (karcis) 

15. Mengrim Tenaga Ahli 

16. Menerima Hasil Pengawasan 

17. Ketersedian Bahan Pangan(Bulog) 

18. Koordinasi Pelaksaan Pasar Murah 

19. Perencanaan dan Penganggaran 

20. Basis Data Terpadu(Bappeda) 

21. Pengawasan Pengadaan Penyaluran dan Penggunaan Pupuk  

      Bersubsidi
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PETA RELASI 

 



  

Proses Bisnis Disperindag                                                                                                   | 10 

Peta Relasi Dinas  Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten  Pacitan terdiri dari :  

P1. Pengembangan Perindustrian 

      Dalam pelaksanaan proses utama Pengembangan Perindustrian   

      membutuhkan relasi/kerjasama  dengan  Masyarakat/IKM, Tim Verifikasi,  

      pihak Ketiga, Kementrian  Perindustrian, Bagian Hukum, Dinas Perindustrian   

      dan Perdagangan Provinsi 

P2. Standarisasi Produk  

      Pelaksanaan Kegiatan Standarisasi Produk melibatkan Pelaku Usaha IKM, Balai  

      Besar Kerajinan dan Batik, Dirjen Haki, Penyedian Laboratorium, Bank, Badan   

      Jaminan Produk Halal 

P3. Promosi dan Pemasaran Perindustrian 

Pelaksanaan Kegiatan Promosi dan Pemasaran Perindustrian melibatkan  

Pelaku Usaha IKM, Event Organizer, Pihak Ketiga,Kementrian Perindustrian, 

DisPerindag Jatim 

P4. Pengembangan Sarana dan Prasarana Perdagangan  

Pelaksanaan kegiatan Pengembangan Sarana dan Prasarana Perdagangan 

melibatkan Kuasa Pengguna Anggaran, Kementrian Perdagangang, Pedagang 

Pasar, Badan Pengelola Keuangan dan Asset, Pejabat Pembuat Komitmen, 

Pihak Ketiga, Bapenda, UKPBJ, Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

(BPOM), dan Petugas Pasar 

P5. Distribusi dan Stabilisasi Perdagangan 

Pelaksaan Kegiatan Pengembangan Distribusi dan Stabilisasi Perdagangan 

melibatkan PT.Pupuk Indonesia, Pemerintah Desa, Bulog, Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Provinsi, Distributor Pupuk Bersubsidi, Pengecer Pupuk 

Bersubsidi, Pedagang Besar,  Masyarakat dan Kelompok Tani. 
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P6. Pemasaran Perdagangan 

Pelaksaan Kegiatan Pemasaran Perdagangan melibatkan Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Prov. Jatim, Event Organiser, Pelaku Usaha, Pedagang 

Besar, Pihak Ketiga 

P7. Standarisasi Perdagangan 

Pelaksanaan Staandarisasi Perdagangan melibatkan Direktorat Metrologi, 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Madiun, UPT Perlindungan Konsumen, 

Tim Pengawasan  

 Metrologi, Tim Pembinaan Pemilik UTTP/Perlindungan Konsumen Polres, 

BPKAD, Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas Kesehatan, LPKP, Pemerintah Desa, 

Koordinator Pasar, dan Pemilik Ukur Timbang Takar dan Perlengakapannya 

(UTTP). 
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P1 Pengembangan Perindustrian  
 

 

P1. Pengembangan Perindustrian  

Pengembangan   industri   merupakan   suatu   jalur   kegiatan   untuk 

peningkatan  kesejahteraan  dalam  arti  tingkat  hidup  yang  lebih  maju  

maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Industrialisasi tidak terlepas dari 

usaha untuk meningkatkan    mutu    sumber    daya    manusia    dan    

kemampuan    untuk memanfaatkan  sumber  daya  alam  serta  sumber  daya  
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yang  lainnya.  Dengan demikian    industrialisasi    sebagai    bentuk    usaha    

untuk    meningkatkan produktivitas  tenaga  manusia  disertai  usaha  untuk  

meluaskan  ruang  lingkup kegiatan manusia.Perkembangan    di    sektor    

industri    adalah    salah    satu    sasaran pembangunan  di  bidang  ekonomi  

pada  sumber  daya  alam  dan  sumber  daya manusia  yang  produktif  

mandiri,  maju  dan  berdaya  saing.  Karena  di  bidang ini  sektor  industri  

mampu  menciptakanlapangan  usaha,  sehingga  mampu memperluas 

lapangan kerja, maka dapat meningkatkan standar kesejahteraan hidup 

masyarakat 

      Proses Bisnis Pengembangan Perindustrian memiliki kegiatan sebagai berikut : 

P1.1 Pelatihan teknis IKM  

Pelatihan Teknis IKM merupakan kegiatan yang dirancang untuk 

mengembangkan sumber daya manusia industri kecil dan menengah 

melalui rangkaian kegiatan identifikasi, pengkajian serta proses belajar 

yang terencana. 

Pelatihan teknis IKM bertujuan memberikan wawasan, pengetahuan, 

keterampilan dan keahlian bagi pelaku Industri Kecil dan Menengah agar 

mampu menghasilkan produk yang berkualitas dan berdaya saing di 

pasaran. Disamping itu dengan pelatihan tersebut diharapkan akan 

mampu meningkatkan produktifitas IKM dan menumbuhkan wirausaha 

baru. 

Proses Pelaksanaan Pelatihan Teknis IKM dapat di lihat di Flowcart P.1.1 

P1.2 Fasilitasi Sarana Produksi  

Fasilitasi sarana produksi merupakan kegiatan pemberian bantuan 

peralatan produksi kepada pelaku IKM yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktifitas dan kualitas produk IKM agar dapat berdaya 

saing. 
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Proses Pelaksanaan Fasilitasi Sarana Produksi dapat di lihat di Flowcart 

P.1.2 

P1.3 Penyusunan Rencana Pembangunan Industri Kabupaten (RPIK).  

Penyusunan RPIK adalah proses penyusunan dokumen perencanaan yang 

menjadi acuan bagi Pemerintah Daerah dan pelaku industri dalam 

pembangunan Industri di kabupaten/kota.  

Proses penyusunan RPIK  dapat di lihat di Flowcart P1.3 

P1.4 Pendataan IKM  

Pendataan IKM adalah proses pengumpulan data ,pengolahan hingga 

penyajian informasi tentang industri kecil, menengah dan besar di 

Kabupaten Pacitan yang akan digunakalan oleh Pemerintah daerah, 

masyarakat, pelaku industri, pemerintah provinsi dan pusat serta 

stakeholder perindustrian lainnya. Pendataan IKM ini juga dilaksanakan 

untuk menunjang Sistem Informasi Industri Nasional (SIINas). 

        Proses Pendataan IKM  dapat di lihat di Flowcart P1.4 
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P1.1 Pelatihan Teknis IKM 
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P1.2 Fasilitasi Sarpras Produksi 
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P1.3 Penyusunan RPIK 
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P1.4 Pendataan IKM 
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P2 Legalitas Produk 

 

P2.  Legalitas Produk  

       Legalitas produk merupakan suatu keadaan dimana produk IKM 

memiliki keabsahan atau telah sesuai dengan ketentuan peraturan yang 

berlaku. Legalitas produk sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan 

daya saing produk dan kepercayaan kepada masyarakat / konsumen. 

Legalitas produk juga terkait dengan perlindungan terhadap hak 

kekayaan intelektual sehingga akan melindungi dan mendorong inovasi 

dan pengembangan produk. 

      Proses Legalitas Produk  memiliki kegiatan sebagai berikut : 
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P2.1 Fasilitasi Legalitas Merk 

Merk adalah tanda yang berupa gambar, nama,kata,huruf,angka-

angka,susunan atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki 

daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang 

dan jasa. 

Adapun manfaat dari pemberian label merk antara lain sebagai control 

kapasitas  produksi dan untuk perlindungan produk agar merk tersebut 

tidak digunakan pihak lain.Disampin itu dengan merk bermanfaat 

sebagai pemberi tanda suatu produk agar produk itu dapat dikenal 

konsumen atau pelanggan. 

        Proses Fasilitasi Legalitas Merk  dapat di lihat di Flowcart P2.1 

P2.2 Fasilitasi Legalitas Batik Mark 

 Batik Mark adalah suatu tanda yang menunjukkan identitas dan ciri 

batik buatan Indonesia yang terdiri atas tiga jenis, yakni batik tulis, 

batik cap, dan batik kombinasi tulis dan cap. 

 Tujuan pemberian label batik mark antara lain adalah untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen dalam dan luar negeri terhadap 

mutu batik Indonesia serta melestarikan dan melindungi produk batik 

Indonesia secara hukum dari berbagai ancaman dibidang hak kekayaan 

intektual dan perdaganagn baik di dalam negeri maupun luar negeri.  

 Proses Fasilitasi Legalitas Batik Mark  dapat di lihat di Flowcart P2.2 

P2.3 Fasilitasi Uji Nutrisi  

Uji nutrisi adalah proses pengujian laboratorium terhadap kandungan 

gizi dan nutrisi makanan dan minuman. Hasil dari uji nutrisi produk 

makanan dan minuman berupa sertifikat uji nutrisi yang menjadi dasar 

bagi setiap produsen makanan dan minuman mencantumkan di label 

kemasan/produk. 
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Label produk nutrisi bertujuan untuk memberikan informasi nilai gizi 

yang terkandung disetiap kemasan produk makanan dan minuman 

sehingga konsumen dapat memilih makanan dan minuman yang lebih 

sehat dan sesuai dengan kebutuhan. 

Proses Fasilitasi Uji Nutrisi dapat di lihat di Flowcart P2.3 

P2.4 Fasilitasi Sertifikat Halal 

Sertifikasi Halal merupakaan pengakuan kehalalan suatu produk yang 

dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

berdasarkan fatwa halal tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama 

Islam. 

Sertifikasi halal bertujuan untuk memberikan kenyamanan, 

keamanan,keselamatan dan kepastian ketersediaan produk halal bagi 

masyarakat dalam mengonsumsi dan menggunakan produk. 

Disamping itu, untuk meningkatkan nilai tambah bagi pelaku usaha 

untuk memproduksi dan menjual produk halal.  

Proses Fasilitasi sertifikat halal  dapat di lihat di Flowcart P2.4 
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P2.1 Fasilitasi Legalitas Merk 
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P2.2 Fasilitasi Legalitas  Batik Mark  
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P2.3 Fasilitasi Uji Nutrisi 
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P2.4  Fasilitasi Sertifikasi Halal 
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P3 Promosi dan Pemasaran Perindustrian 
 

 

P3.     Promosi dan Pemasaran Perindustrian  

Proses Bisnis Promosi dan Pemasaran memiliki kegiatan   sebagai   

berikut : 

P3.1    Pameran  

Pameran merupakan salah satu cara untuk mempromosikan 

produk IKM dalam rangka meningkatkan daya saing dan 

memperluas pemasaran produk  baik yang diselenggarakan di 

dalam daerah maupun luar daerah. 

     P3.1.1 Even Pameran Dalam Daerah dapat di lihat di Flowcart P3.1.11 

P3.1.2 Delegasi pameran nasional dan Regional di lihat di Flowcart P3.1.2 
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P3.2    Promosi 

Promosi adalah upaya untuk memberitahukan atau menawarkan 

produk atau jasa pada konsumen/masyarakat dengan tujuan 

menarik calon konsumen untuk membeli atau mengkonsumsinya. 

Disamping itu, dengan dilaksanakannya promosi diharapkan dapat 

meningkatkan angka /omzet penjualan produsen dan distributor 

industri kecil dan menengah. 

                          Promosi  di lihat di Flowcart P3.2 

     P3.1 Pameran 
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P3.1.1 Event Pameran Daerah 
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P3.1.2 Delegasi Pameran nasional dan Regional 
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P3.2 Promosi 
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P4 Pengembangan Sarpras Perdagangan 

 

P4  Pengembangan Sarpras Perdagangan  

     Pengembangan sapras perdagangan merupakan salah satu bentuk 

komitmen pemerintah daerah dan pusat dalam rangka untuk 

meningkatkan daya saing pasar rakyat, meningkatkan kesejahteraan para 

pedagang melalui peningkatan omzet, mendukung kelancaran logistik 

dan distribusi bahan kebutuhan masyarakat dan mendorong terjadinya 

penguatan pasar dalam negeri di era persaingan global yang kian terbuka 

lebar.Serta untuk meningkatkan pendapatan para pedagang juga pelaku-

pelaku ekonomi yang ada di masyarakat. Selain itu juga untuk 

memudahkan akses transaksi jual beli dengan nyaman. 
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    Upaya  pemerintah daerah   dalam   rangka   pencapaian   kesejahteraan   

masyarakat adalah   dengan membangun  fasilitas-fasilitas  umum  seperti  

pasar  tradisional. Fasilitas-fasilitas umum  yang  ada  dapat  

mempermudah  kegiatan  masyarakat  dalam  kehidupan sehari-hari. 

Pasar  menjadi  salah satu  sarana  ekonomi  yang  menjadi  tolok ukur  

dalam  peningkatan  pendapatan ekonomi suatu  daerah. Pasar 

merupakan tempat yang  dijadikan  unt uk  memenuhi  kebutuhan  sehari-

hari  yang  mempunyai  unsur-unsur   sosial,   ekonomi,   kebudayaan   

politis, dan   lain-lainnya.   Seiring   dengan perkembangan  zaman,  Pasar  

tidak  hanya  menjadi  tempat  transaksi  antara  penjual dan pembeli 

melainkan Pasar telah menjadi sarana penggerak roda perekonomian 

dalam  skala  besar 

  Proses Bisnis Pengembangan Sarpras Perdagangan memiliki kegiatan   

  sebagai berikut :  

      P4.1  Pembangunan/ Revitalisasi/ Rehabilitasi  Pasar  

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi, pasar rakyat 

mendapat saingan berat dengan adanya pusat perbelanjaan modern. 

Selain itu, adanya marketplace untuk belanja online membuat pasar 

rakyat harus membenahi dirinya agar tak tergerus oleh perkembangan 

zaman. 

Revitalisasi Pasar Rakyat bertujuan untuk meningkatkan pendapatan para 

pedagang dan pelaku ekonomi yang ada di masyarakat. Revitalisasi pasar 

juga berfungsi untuk memudahkan akses dan membuat lebih nyaman 

transaksi jual beli yang bermutu tinggi. Selain itu Pembangunan/ 

Revitasliasi/ Rehabilitasi  Pasar adalah meningkatkan daya saing pasar 

rakyat, meningkatkan kesejahteraan para pedagang melalui peningkatan 
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omzet, mendukung kelancaran logistik dan distribusi bahan kebutuhan 

masyarakat dan mendorong terjadinya penguatan pasar dalam negeri. 

Pembangunan/ Revitasliasi/ Rehabilitasi  Pasar  dapat di lihat di Flowcart 

P4.1 

P4.2   Pengelolaan Pasar 

Pengelolaan Pasar adalah proses untuk     penataan   pasar   tradisional   

yang   meliputi perencanaan,  pelaksanaan  dan  pengendalian  pasar  

tradisional yang bertujuan untuk memberi kepastian hukum bagi 

penyelenggara pasar tradisional, mewujudkan   ketertiban,   keamanan,   

kebersihan   dan   kenyamanan   pasar tradisional, mengatur dan menata 

keberadaan dan pendirian pasar tradisional, ,memberikan pembinaan dan 

perlindungan usaha kepada pasar tradisionale serta terselenggaranya 

kemiraan antara pelaku usaha pasar tradisional. 

     P4,3  Pengawasan Pedagang Pasar  

Pengawasan Pedagang Pasar adalah Proses untuk  menjaga Pasar yang 

aman dari Bahan Berbahaya dengan mengintervensi, memberikan 

edukasi, informasi, dan memfasilitasi serta memonitoring kegiatan pasar 

aman bahan ð bahan berbahaya (al. Boracks, Formalin, Rhodamin B, 

Methanyl Yellow) 

Pengawasan Pedagang Pasar  dapat di lihat di Flowcart P4.3 

P4.4    Pembinaan Pedagang 

P4.4.1 Pembinaan Pedagang Pasar 

Pembinaan Pedagang  pasar adalah adalah suatu proses untuk 

meningkatkan SDM  pasar daerah dapat memberikan pelayanan yang 

terbaik agar program dan kegiatan pasar dapat berjalan dengan baik dan 

terukur., dapat meningkatkan pelayanan dan retribusi pasar daerah secara 

maksimal. 
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Proses bisnis Pembionaan Pedagang Pasar di lihat di Flowcart P4.4.1 

P4.4.2Pembinanaan Kaki Lima dan Asongan 

Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan adalah Proses untuk 

meningkatkan kedisiplinan pedagang kaki lima dan asongan.menciptakan 

SDM yang berkualitas, kreatif sebagai bekal dalam berwirausaha, 

menciptakan pusat-pusat pedagang kaki lima dan asongan yang bersih 

dan rapi, menciptakan keindahan tata ruang kota atau kabupaten 

Pedagang kaki lima dan asongan merupakan salah satu motor penggerak 

pertumbuhan ekonomi masyarakat khususnya masyarakat kecil yang 

masih bisa terus bertahan ditengah-tengah persaingan pasar global saat 

ini sehingga perlu mendapatkan perhatian dan apresiasi dari pemerintah, 

selain itu keberadaan pedagang kaki lima dan asongan juga perlu di tata 

dan di berikan pembinaan kedisiplinan sedemikian rupa sehingga 

keberadaan pedagang kaki lima dan asongan tidak merusak keindahan 

tata ruang suatu Kabupaten/Kota. 

Proses bisnis Pembinaan Pedagang Kaki Lma dan Asongan di lihat di 

Flowcart P4.4.2 

    P4.4.3 Monitoring Cukai Rokok  Ilegal 

Monitoring Cukai ilegal adalah proses untuk untuk memberikan 

wawasan/penget kepada masyarakat dan pelaku usaha / penjual rokok 

akan bahaya dan sanksi menjual rokok tidak dilekati cukai / dilekati cukai 

ilegal atau dilekati pita bekas/pita palsu 

Tujuannya adalah : 

1. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan pelaku usaha terhadap 

bahaya    rokok ilegal atau dilekati pita bekas/pita palsu. 

2. Mengurangi peredaran rokok ilegal atau dilekati pita bekas/pita palsu 

di Kabupaten Pacitan
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P4.1 Pembangunan Revitaliasi Rehabilitasi  Pasar 
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P4.2 Pengelolaan Pasar 
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P4.3 Pengawasan Pedagang 
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P4.4 Pembinaan Pedagang 
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P4.4.1 Pembinaan Pedagang Pasar 
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P4.4.2 Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan    

Asongan 
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P4.4.3 Monitoring Cukai Rokok Ilegal  
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P5 Distribusi dan Stabilisasi Perdagangan 
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P5   Distribusi dan Stabilisasi Perdagangan 

Distribusi adalah kegiatan menyalurkan suatu produk, baik itu barang atau  

jasa, dari produsen ke konsumen sehingga produk tersebut tersebar luas. 

Distribusi juga adalah suatu kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk 

memudahkan proses penyampaian produk dari produsen kepada 

konsumen. Dengan kata lain, pengertian distribusi adalah penghubung 

antara aktivitas produksi dan konsumsi. Pada pelaksanaannya, distribusi 

merupakan bagian dari proses pemasaran yang dapat memberikan nilai 

tambah pada produk melalui berbagai fungsi seperti utility, tempat, waktu, 

dan hak kepemilikan produk. Selain itu, tercipta juga kelancaran arus 

pemasaran, baik secara fisik maupun non-fisik seperti arus informasi, 

promosi, negosiasi, pembayaran, dan lain sebagainya. 

Stabilitas perekonomian menciptakan stabilitas harga karena 

perekonomian yang stabil mampu menyebabkan biaya yang rendah atau 

terjangkau bagi masyarakat. 

Proses Distribusi dan Stabilisasi Perdagangan memiliki kegiatan sebagai 

berikut : 

P5.1  Operasi Pasar  

Operasi pasar adalah kegiatan yang dilakukan pemerintah untuk 

mengendalikan dan menjaga stabilitas harga, dengan membeli atau 

menjual bahan kebutuhan pokok, bila harga di pasar terlalu rendah atau 

terlalu tinggi. Penentuan harga di pasar terjadi akibat interaksi antara 

penawaran dari produsen dan permintaan konsumen. Pemerintah tidak 
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dapat mematok harga secara langsung namun dapat mempengaruhinya 

dalam operasi pasar. Pemerintah melakukan operasi pasar untuk menjaga 

stabilitas barang yang penting seperti bahan kebutuhan pokok. Pemerintah 

akan menekan harga yang terlalu tinggi, dengan menjual barang dan 

meningkatkan suplai. Kemudian saat harga terlalu rendah, pemerintah akan 

melakukan pembelian. 

Operasi pasar biasa dilakukan pada saat menjelang hari raya Idul Firtri. 

Pada masa ini, harga bahan makanan pokok meningkat, karena 

meningkatnya permintaan dari konsumen yang ingin mempersiapkan 

kebutuhan pada hari raya.Karena itu, pada menjelang bulan Ramadhan, 

pemerintah menjual barang kebutuhan pokok untuk meningkatk an suplai 

bahan makanan dan menurunkan harga agar terjangkau oleh konsumen. 

 Prose bisnis Operasi Pasar dapat dilihat pada flowchart P5.1 

P5.2 Pasar Murah 

PasarMurah    adalah    aktivitas    kegiatan    berbasis perdagangan   

komoditi   pangan   berbentuk    penjualan langsung, yang dilakukan oleh 

Dinas kepada masyarakat kurang mampu, dengan harga yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten. Pasar Murah adalah bertujuan 

sebagai antisipasi apabila terjadi lonjakan harga barang kebutuhan pokok. 

dengan adanya pasar murah, masyarakat kurang mampu diharapkan 

mampu membeli barang kebutuhan pokok.  

Proses  bisnis Pasar murah dapat di lihat flowchart P5.2 

P5.3 Monitoring Harga dan Ketersedian Bahan Pokok Penting 

Monitoring Harga dan Ketersediaan Bahan Pokok Penting adalah proses 

untuk untuk  mendapatkan data harga dan pasokan pangan yang lebih 

akurat dan up to date, akan diperoleh gambaran dinamika perkembangan 

harga pangan dari waktu ke waktu dan dapat memprediksi kecenderungan 
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harga pangan ke depan. Dengan demikian memudahkan dalam melakukan 

antisipasi tindakan yang diperlukan 

Proses Bisnis Monitoring Harga dapat di lihat Flowchart P5.3 

P5.4 Pengawasan Pupuk dan lPG 

Pengawasan Pupuk dan LPG adalah proses   supaya   pupuk subsidi dapat 

tepat sasaran seluruh tahapan kegiatan harus dilaksanakan secara tepat 

mulai dari penghitungan kebutuhan, kesiapan produsen, kemampuan 

distribusi hingga upaya pengawasannya,  Pengawasan LPG ini 

dimaksudkan untuk menjamin bahwa pendistribusian gas LPG3 Kg tepat 

pada sasaran dan dapat memberikan manfaat bagimasyarakat terutama 

masyarakat   kalangan   bawah,   pengawasan   yang   memihak   bagi   

kemanfaatan masyarakat bawah dan miskin saat ini sangat diperlukan 

untuk mengangkat harkat hidup   kaum   terpinggirkan   karena   

pengawasan   tersebut   adalah   bagian   yang integrasi  dari  pengelolaan  

sumber  daya  alam,  maka  pengawasan  tersebut  juga harus sesuai 

dengan asas distribusi gas LPG 3 Kg 

Proses Bisni Pengawasan Pupuk dan KPG dapat dilihat di Flochart P5.4 
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P5.1 Operasi Pasar 
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P5.2 Pasar Murah 

 


